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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran  pesawat sederhana berbasiskonstruktivisme
termasuk kategori sangat valid ditinjau dari aspek didaktik, konstruk dan
teknis.

2. Modul pembelajaran pesawat sederhana berbasis konstruktivisme
termasuk kategori praktis ditinjau dari aspek kepraktisan penggunaan,
kesesuaian waktu, kesesuaian ilustrasi dan bahasa.

Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas dan praktikalitas, dari
modul pembelajaran tersebut tidak boleh diabaikan karena faktor ini sangat
menentukan kualitas bahan ajaran yang dibuat

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis
menyarankan hal-hal berikut ini.

1. Bagi guru IPA berdasarkan hasil validitas dan praktikalitas yang telah
dilaksanakan, modul pembelajaran berbasis konstruktivisme ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam mengajarkan

materi pesawat sederhana untuk siswa kelas V SD dan
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2. Bagi peneliti lain agar dapat mengembangkan modul pembelajaran
berbasis konstruktivisme pada materi lainnya dalam rangka membantu
siswa mengkonstruksi pengetahuannya terhadap konsep-konsep IPA.

3. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pelaksanaan pemblajaran melalui pengembangan Modul Berbasis

Kontruktivisme pada materi pesawat sederhana
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